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Bismillahirrahmanirrahim 



Abu Jandal Al Qasimi (Ibrohim Sholih Mujahid Al Khalifa), 
Semoga Allah melimpahkan kasih sayang kepada Beliau. 




"Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur dijalan Allah itu mati; bahkan 

mereka itu hidup disisi Tuhannya dengan mendapat rezki. Mereka dalam keadaan gembira 

disebabkan karunia Allah yang diberikan-Nya kepada mereka, dan mereka bergirang had 

terhadap orang-orang yang masih tinggal di belakang yang belum menyusul mereka, 

bahwa tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih had. 

Mereka bergirang had dengan nikmat dan karunia yang yang besar dari Allah, dan bahwa 

Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang beriman ". [Ali Imran 169 171] 

Semoga Allah melimpahkan kasih sayangNya yang luas kepadamu, karena engkau adalah teman terbaik 
dalam keadaan suka dan duka. Bagaimanapun aku ingin menuliskan tentang dirimu, tak pernah dapat sepadan. 

Ketika aku mendengar kabar tentang peristiwa terbunuhnya dirimu, aku segera teringat kata-kata Komandan 
(Syuhada insya Allah) Abu Musab Az Zarqawi ketika Beliau (rahimahullah) mendengar kabar terbunuhnya 
Syaikh Abu Anas Asy Syami. 

"Ketika aku mendengar kabar tentang terbunuhnya, pada saat pertama aku terpana tidak percaya. Aku 
terdiam antara harap dan cemas hingga kepastian berita syahidnya sampai padaku. Kapan saja aku melihat 
jejak-jejak Jihad atau Mujahidin, seluruh ingatan tentangnya seakan tergambar kembali di ruangjiwaku. Aku 
tidak dapat menahan tangis dari waktu ke waktu. la adalah teman setia yang selalu menyerta dalam suka dan 
duka ". 



Aku tidak tahu dari mana hams memulai. Apakah aku hams mulai dari kisah bagaimana engkau berbakti pada 
ibumu? Ataukah sehamsnya aku mulai dari betapa engkau sentiasa menjaga kesucian hati? Ataukah sikap 
kepedulianmu yang menonjol dan jiwa dermawan yang pemurah? Ataukah kesholihanmu, ataukah 
keberanianmu? 
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Kami semua mengenalmu sebagai sosok rijaal/laki-laki tiada bandingnya, tetapi kami tidak akan melebihkan 
seseorang kecuali yang telah ditetapkan Allah. Sahabatku ini, semoga Allah melimpahkan kasih sayang 
kepadanya, berasal dari keluarga kaya dan konservatif di kota Al Ras di Al Qasim. la terkenal seorang anak 
yang sangat berbakti pada orang tuanya, khususnya ibunda. Tidak pernah lewat satupun kesempatan berdoa 
mustajabah, melainkan pasti ia berdoa khusus untuk ibundanya, bahkan sampai pada saat menjelang ia 
terbunuh syahid (kama nahsabuhu, wallahu hasibuhu). Ia tidak pernah, semoga Allah menyayanginya, 
memuliakan siapapun melebihi ibundanya tercinta, kecuali panggilan dari medan Jihad. Ia pernah berkata: 
"Aku menjadikan perintah ibuku sebagai hal yang selalu akupatuhi. Tetapi aku meletakkan perintah Allah, 
Azza wa J alia, di atas perintah ibuku ". 

Beliau, seperti anak muda kebanyakan, berpikir serius tentang kuliahnya, lalu bagaimana lulus dan mendapat 
pekerjaan yang baik, kemudian membangun rumah dan menikah. Ini satu hal yang umum seperti kebanyakan 
anak muda Islam jaman sekarang, kecuali sedikit mereka yang dirahmati Allah. Ia menamatkan studi dari 
universitas keguruan. Ia kemudian menjadi guru, bertugas di Al Dawadimi. 

Tetapi, ada satu hal yang selalu membuatnya gelisah semenjak masa kecinya, yaitu tragedi yang melanda 
kaum Muslimin. Hal ini Beliau sampaikan dalam surat wasiyatnya. Film dokumenter Jihad di Afghanistan 
semenjak invasi Russia begitu memotivasi Abu Jandal. Kemudian terjadi penyerbuan balatentara Salib-Zionis 
atas Afghanistan, lalu Iraq. Ia kemudian menyadari betapa konspirasi Armada Salib, Amerika, dan yang 
lainnya telah menghinakan kemuliaan Islam beserta ummatnya. Maka ia pun pergi ke kantor imigrasi untuk 
mengurus paspor, dan ia dapatkan. Abu Jandal kemudian berusaha mencari jalan untuk berangkat ke Iraq, 
tetapi Allah belum mengijinkannya. Ia terus berusaha dan terus mencari cara untuk dapat pergi ke Iraq. 
Setahun sudah, dan Allah belum juga mengijinkannya. Hingga terjadilah berbagai amaliyat Jihad yang 
dilancarkan segenap Mujahidin Bumi Haromain. Abu Jandal segera berusaha mencari kebenaran. Mengapa 
Abu Hajir Al Muqrin beserta rekan-rekannya, semoga Allah melimpahkan kasih sayang pada mereka semua, 
bangkit memerangi pemerintah Saudi? Mengapa mereka mengorbankan darah dan nyawa demi hal itu? 

Allah kemudian melimpahkannya petunjuk melalui berbagai tulisan dan risalah Syaikh Abu Muhammad Al 
Maqdisi. Abu Jandal banyak membaca buku Beliau. Ia banyak menelaah, membandingkan hujjah dan bukti 
dari Syaikh Abu Muhammad Al Maqdisi dengan hujjah para penentangnya,hingga akhirnya Abu Jandal 
memiliki pemahaman yang dalam. Di antara buku yang ia baca adalah Millah Ibrohim, Al Ghuluwfit Takfir, 
Dialog Antara Tentara Tauhid dan Tentara Thaghut, dan buku lainnya. Hingga menjadi jelas baginya tentang 
hakikat kaum pembangkang dan murtad. Keraguan Abu Jandal perlahan menghilang, setelah sebelumnya 
sempat dilanda banyak keraguan akibat berbagai propaganda sesat media yang ditebarkan kepada segenap 
rakyat. 

Ia mulai mengkoordinasi berbagai donasi untuk Ikhwah Mujahidin. Jika telah terkumpul, maka segera ia 
mengirimkannya ke Iraq, atau Afghanistan, atau tempat lainnya, jika ia yakin jalurnya terpercaya. Allah 
kemudian mentaqdirkan Beliau mendapat kontak dengan segenap Ikhwah di Yaman. Maka ia sendiri 
berangkat ke Yaman untuk mengantarkan sejumlah uang donasi Jihad dan berkoordinasi dengan ikhwah di 
sana, mencari kemungkinan agar ia dapat bergabung (untuk berjihad). Ia kemudian kembali ke negeri 
Haromain, sembari menunggu jawaban dari Ikhwah di Yaman. Setelah tanda persetujuan datang dari Yaman, 
Beliau segera mempersiapkan keberangkatan. Beliau mengirimkan sejumlah Ikhwah yang telah masuk daftar 
DPO rejim Saudi untuk menyusup melewati perbatasan supaya dapat tiba di Yaman, sementara Beliau sendiri 
pergi dengan menggunakan pesawat penerbangan pertama ke Yaman untuk ikut serta bergabung. Beliau 
berangkat dengan penuh hasrat menggelora untuk menyertai segenap Mujahidin di negeri Izzah, Iman, dan 
Hikmah. Inilah negeri yang disebutkan oleh Rasulullah saw, 'Aku merasakan hembusan Ar Rahman dari 
sana ". Inilah juga kata-kata yang disampaikan Abu Jandal ketika ia berangkat ke Yaman. Ya, demi Allah! Ini 
adalah jalan pembebasan bagi segenap Ikhwah setelah sebelumnya dikejar dan dipenjara oleh rejim tirani. 
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Dahulunya ia suka berburu. Tetapi hobi berburu tersebut tidak melalaikannya. Justru ia menyelaraskan 
kegiatan hobi berburunya dengan berlatih dalam rangka Tdad untuk Jihad. Demikian yang kami saksikan, dan 
Allah Maha Menyaksikan dirinya. Beliau juga senang berkuda, maka ia pun membeli seekor kuda dan 
menggunakannya untuk berlatih dalam rangka Tdad. Keluarganya menganjurkan supaya ia menikah dulu 
sebelum pergi, tetapi ia menginginkan dapat segera memenuhi panggilan Allah secepat mungkin. Maka ia 
bersegera berangkat ke negeri kemuliaan dengan harta dan dirinya. Ia dahulu punya sejumlah tanah, lalu 
semuanya ia jual untuk melunasi hutangnya dan sisanya dijadikan bekal untuk berjihad. Sekedar 
mengingatkan kembali, Beliau dikenal suka mengumpulkan bantuan dan menyampaikannya kepada 
Mujahidin. Beliau ingin sekali dapat menerjunkan diri dalam medan pertempuran di Jalan Allah semenjak 
masih di negeri Haromain, hingga Allah membukakan jalan kepadanya. Ketika Allah memberinya jalan, ia 
menyambutnya dengan antusias, ia selalu bersemangat mempelajari berbagai hal yang dapat bermanfaat di 
jalan Jihad. Beliau adalah penggambaran yang selaras dengan firman Allah: "Dan siapkanlah untuk 
menghadapi mereka kekuatan apa saja yang kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk 
berperang (yang dengan persiapan itu) kamu menggentarkan musuh Allah dan musuhmu ". [Al Anfaal 60] 

Ketika tiba di Yaman, ia banyak belajar tentang persenjataan, dan mengambil kelas perang gerilya, elektronik, 
P3K, eksplosif, dan beberapa ilmu syariah. Beliau sangat antusias. Tetapi yang menambah semangatnya 
dalam belajar adalah seuntai nasehat yang pernah ia dapatkan dari salah seorang Ikhwah: "Jika engkau 
bertemu dengan Ikhwah yang memiliki keahlian atau pengetahuan apapun, segera ambil apa saja yang kamu 
bisa darinya. Jangan menunggu dan berkata: 'Saya akan menunggu hingga kelas mengajar tiba, atau soya 
akan mempelajarinya nanti di kemp\ Jika kamu mendapat kesempatan untuk mempelajari sesuatu, jangan 
sia-siakan ". Semenjak itu ia berusaha menepati nasehat tersebut, dan berperilaku sesuai dengannya. 

Tentang ketulusan dan kebersihan hatinya, aku tak dapat melukiskannya dengan kata-kata. Beliau bisa 
dikatakan hampir tidak pernah punya ghiil (ganjalan atau perasaan buruk dalam hati) terhadap seluruh 
saudaranya. Jika ada persoalan dengan Ikhwah, Beliau segera menemui ikhwah tersebut untuk minta maaf, 
melayaninya, merendahkan dirinya dan meminta keridlaan ikhwah tersebut. 

Tentang kemurahan hati, semoga Allah menyayanginya, Beliau di antara orang paling pemurah yang pernah 
aku jumpai. Semenjak pertamakali aku bertemu, engkau tak akan dapat berkata bahwa barang miliknya adalah 
miliknya, tetapi ia pasti akan berkata bahwa ini milik segenap Ikhwah. Siapa saja yang pernah berjalan 
dengannya, atau menyertainya pasti tahu tentang hal ini. Tentang keberaniannya, cukuplah salah satu insiden 
peperangan menjadi saksi. Pada satu saat ia dan satu grup Mujahidin terjebak dalam area ketika sebuah 
pesawat terbang menembaki mereka dari udara. Salah seorang ikhwah berkata padanya: "Abu Jandal, ayo 
kita mundur ke tempat yang aman ". Tetapi ia menolak sambil berkata: "Aku akan tetap bertahan dan 
berusaha menembak pesawat itu, karena terbangnya tidak terlalu tinggi dan aku rasa peluru kita dapat 
menjangkaunya ". Tetapi sang ikhwah tersebut menarik tubuhnya dan membawanya menjauh dari tempat itu. 
Tidak ada satupun ikhwah tertembak dalam peristiwa itu, walhamdulillah. 

Maka lihatlah bagaimana keberanian Abu Jandal dalam situasi yang kritis itu, dan lihatlah bagaimana Allah 
melindungi segenap hambaNya Mujahidin. Apa yang telah ditetapkan Allah pasti akan mengenaimu, dan apa 
yang tidak ditetapkan Allah tidak akan menimpamu. Tetapi sikap (tawakkal) ini tidak menghalangi kita untuk 
berusaha mengerahkan yang terbaik. 

Beliau, semoga Allah sayang padanya, sangat mudah bekerja sama dengan siapapun, cepat akrab, dan selalu 
melayani saudaranya. Ia sangat setia pada segenap saudaranya, tetapi tidak segan untuk menyampaikan 
nasehat atas dasar cinta. Jika ia menyaksikan sesuatu yang dirasa kurang pas, ia akan segera menemui ikhwah 
tersebut untuk menyampaikan nasehat, sebagaimana ia senang sekali jika ada ikhwah yang menasehatinya. 

Beliau pernah berkata padaku: "Tidak pernah aku pergi dalam amaliyat apapun, melainkan aku selalu berdoa 
agar engkau dapat menyertai kami". Beliau selalu mengingatkan aku dengan berkata: "Engkau 
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mempersiapkan dirimu, dan akujuga mempersiapkan diriku, di medan Jihad mana saja tempat kita dapat 
melayani Allah, hingga Allah membukakan bagi kita untuk memasuki Bumi Haromain. Sungguh tidak ada 
kebaikan bagi kitajika kita takut untuk masuk (ber jihad) di Bumi Haromain ". 



Beliau ambil bagian dalam beberapa peperangan di Yaman, termasuk perang Ma'arib, juga berpartisipasi 
dalam beberapa penyergapan. Beliau adalah anggota batalion Abdullah Batii yang berhasil membunuh tiga 
pejabat penting dan beberapa tentara yang telah melampaui batas serta menyiksa ikhwah kita di penjara 
Hadramaut. 

Beliau adalah api pemicu dalam pertempuran, selalu mentahridl ikhwah lainnya untuk berperang. Hingga 
Allah memberkahinya dan memilihnya untuk menyertai satu penyerbuan terhadap tentara murtad kaki tangan 
Amerika. Beliau ditunjuk sebagai komandan grup. Ketika kedudukan mereka sudah berhadapan dengan 
musuh, Beliau menyeru pada anggota grupnya: "Majulah untuk membunuh mereka semua!" Maka Beliau 
maju paling muka, bukan berada paling belakang. Beliaulah yang memulai serangan dan berhasil membunuh 
beberapa di antara tentara murtad. Abu Jandal kemudian berhadapan dengan seorang tentara murtad yang 
terluka tapi belum mati. Beliau segera menyerang tentara itu seperti singa yang menyerang mangsanya. 
Tentara itu menembakkan tiga peluru yang mengenai Abu Jandal, sementara Abu Jandal sendiri berhasil 
menghabisi tentara itu. Karena luka tembak yang ia derita, Beliau pun tak lama menghembuskan nafasnya 
yang terakhir. Beliau terbunuh syahid, semoga Allah menyayanginya, dengan wajah cerah tersenyum, dan 
menegakkan jari telunjuk tangan kanannya, menegaskan Tauhid hingga nafasnya yang terakhir. 




Beberapa orang yang menggali makam Abu Jandal berkata: "Kami menggali tanah untuk kubur, dan 
beristirahat sejenak Lalu salah seorang ikhwah turun kembali untuk menyelesaikan pekerjaan. Pada saat 
itulah ia mencium aroma miskyang sangat pekat di Hang kubur tersebut. Ia bertanya pada ikhwah yang lain: 
'apakah kalian mencium wangi ini?' Dan semua yang ada di sana menciumnya , \ 

Aku bersumpah kepada Allah jika kami ditanya maka kami akan berkata jujur, dan jika kami diminta untuk 
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bersaksi tentang dirimu, maka kami akan katakan engkau adalah Ksatria Islam, singa Mujahid dari sekian 
banyak singa-singa Tauhid. Selamat dan sejahtera atas dirimu, semoga Allah melimpahkan kasih sayang yang 
luas. Engkau berangkat berjihad dengan harta dan jiwamu, dan tidak ada ganti apapun. Semoga Allah 
membangunkan rumah yang bagus untukmu di SurgaNya, dan mengangkat derajatmu pada kemuliaan 
tertinggi. Dan kami berdoa kepada Allah agar dapat mengikuti jejakmu, sehingga kita dapat berkumpul 
kembali, bersama para Nabi, dan segenap syuhada yang jujur. Alangkah baiknya kumpulan itu. . . 

Ditulis oleh: 

Al Zubair Al Qasimi 

"Di antara orang-orang mukmin itu ada orang-orang yang menepati apa yang telah mereka janjikan 

kepada Allah; Maka di antara mereka ada yang gugur. dan di antara mereka ada (pula) yang menunggu- 

nunggu dan mereka tidak merobah (janjinya)". [Al Ahzab 23] 



Apakah kalian tidak 
mempersiapkan diri pulang ke $urga? 

Tanzhim Al Qaidah Semenanjung Arabia 

Diterjemahkan dari Forum English Ansar Mujahideen 
oleh Tim Terjemah Forum Jihad At-Tawbah 
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Jangan lupakan kami dalam doa sholih kalian 
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